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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan sains (IPTEKS)

sekarang ini, menuntut peningkatang.mutu pendidikan. Dunia pendidikan

tertantang untuk ilkan s anusi ) yang berkualitas

untuk dapat men kembangan “1lmu penge knologi dan sains

(IPTEK genal serta menguasainya sehingga siap menghadapi,persaingan

globa ikan matematika merupakan salah satu bagi ilmu

pengetahuan, matematika juga memiliki potensi dan peran dalam menyiapkan

aya manusia yang mampu.be

am  belajar matematika ﬁiw beberapa tujuan yang

setelah” pembelajaran dilaksanakan. Tujuan pembelajaran matematika tersebut

n

tercant Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006: 346),

1. konsep matematika, menjelaskan keterkaitan an
men sikan konsep atau logaritma secara akurat, efisien
pemecahan m

2. Menggunakan
matematika da
gagasan dan pe

3. Memecahkan masalah yang merancang model matematika,
menyelesaikan dan menafsirkan soltst yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan, simbol, tabel dan diagram untuk memperjelas
keadaan suatu masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika, rasa ingin tahu, perhatian
dan minat dalam mempelajari matematika.

p dan
pat dalam

kukan manipulasi
I atau menjelaskan

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang dipaparkan di atas adalah
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel dan diagram. Maka siswa

perlu dilatih untuk dapat memiliki kemampuan berkomunikasi dalam



pembelajaran matematika. Komunikasi adalah proses penyampaian makna dalam
bentuk gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lain melalui media
tertentu. Dalam matematika menerima dan menyampaikan informasi bukanlah hal
yang mudah. Hal ini disebabkan dari matematika yang sarat dengan istilah dan
simbol. Karena itu, kemampuan komunikasi dalam matematika perlu dimiliki oleh

setiap siswa.

Komunikasi atika

’ dikal engan pemahaman
sangat terkait denga atan kemampuan

pemeca salah matematika (Nia, 2010: 2). Kemampua

matematika, nal

a dalam

berko dengan menggunakan matematika sangat untuk

diungkapkan. Untuk mengkomunikasikan matematika ada beberapa aspek yang

i, merekonstruksi, dan

tematika siswa perlu Markan dengan cermat,

menuliskan kembali pernyataan atau komentar penting yang diungkapkan oleh

erhatikan yaitu aspek

teman uru. Kemampuan komunikasi matematika siswa_j erkaitan

deng puan siswa dalam menyampaikan laporan, gagasa

lisan yang menggambark menyajikan hasil
am WQra , atau bentuk visual

Berdasarkan studi pendahuluan, gambaran siswa kelas VII-C, VII-D dan

, baik

secara lisan ma

pengamatan secar

lainnya.

VII-E SMP Negeri 1 Jatinangor Sumedang dalam mengikuti pelajaran matematika
memiliki kecenderungan sebagai berikut:
1. Kemandirian siswa dalam belajar matematika belum nampak pada

pembelajaran matematika, banyak ditemukan ketika awal pembelajaran siswa



kadang tidak mengetahui apa yang akan dipelajari, mereka banyak bergantung
pada guru atau lingkungannya, banyak ditemukan siswa yang tidak
mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
guru.

2. Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika hampir tidak

nampak, para siswa jarang ali mengajukan pertanyaan bahkan

mengemukakan

3. Siswa menga wa matematika merupa ran yang sulit dan

suas g kurang kondusif terhadap kegiatan belajar mengaj

ermasalahan diatas, permasalahan lain yang mu pada

embelajaran matematika dominasi guru sangat tinggi dan metode

yang digunakan masih kgg‘ }1 sehingga komunikasi y jadi

arah. Untuk menganwermasalahan tersebut, u

dikembangkan formula pembelajaran yang sesuai dengan memberikan

proses

kesem ada siswa untuk terlibat secara aktif dalam pros cahkan

mas m komunikasi matematik. Hal ini dapat diwujudka tensif

salah satunya den gunakan model pembelajar ratif.
Model pe ooperati knya mengatasi masalah

tersebut. Menurut Isjoni (2011:13) odel pembelajaran kooperatif, siswa

terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga memberikan dampak positif
terhadap kualitas interaksi dan komunikasi yang berkualitas, dapat memotivasi
siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya.

Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai teknik dalam

penerapannya. Salah satu teknik dalam pembelajaran kooperatif yaitu Think-Pair



Square. Model pembelajaran kooperatif teknik Think-Pair-Square merupakan
model pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa
dengan cara menuntut siswa lebih banyak waktu berpikir serta bekerja sama
dengan orang lain untuk memahami suatu konsep melalui masalah yang disajikan.
Dalam setiap tahapan model pembelajaran kooperatif teknik Think-Pair-Square

terjadi lebih banyak diskusi sehimgga lebih dapat meningkatkan dan

mengoptimalkan p i aktif si elom

Pembelaja eratif dengan teknik air-Square dalam

ilakukan pada pokok bahasan Persamaan Linea Variabel

bahasan Persamaan Linear Satu Variabel (PL pakan

S

pokok bahasan matematika yang diberikan di kelas VIl sesuai dengan KTSP
. J

N
annya model pembelz{}l}\?\)operaﬁf teknik Think- e

dengan materi pembelajaran pada pokok bahasan Persamaan Linear Satu Variabel

(PLSV, a materi ini sarat akan istilah dan simbol matemati ehingga

sang ung untuk disampaikan dengan sistem pembelaj mpok.

Diharapkan deng knya diskusi dalam setiap yang terjadi dalam

model pembelajar tif te ink-Pa kan meningkatkan
komunikasi matematika siswa yang ruh kepada hasil belajar siswa.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis merasa
perlu untuk mengadakan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif teknik Think-Pair-Square untuk meningkatkan kemampuan

komunikasi matematika siswa di SMP Negeri 1 Jatinangor Sumedang pada pokok

bahasan persamaan linear satu variabel (PLSV). Adapun judul dalam penelitian



ini adalah: “Peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Think-Pair-Square”. (Penelitian
Eksperimen Di SMP Negeri 1 Jatinangor Sumedang Kelas VII Semester

Ganijil).

B. Rumusan Masalah
Berdasarka belakq‘di ata rumusan masalah
penelitian ini adal berikut:

1. Bagai aktivitas guru dan siswa selama proses pemb dengan

model pembelajaran Think-Pair-Square dan mo lajaran

Think-Pair-Share pada pokok bahasan Persamaan Linear Satu  Variabel
\/)? ‘ﬂ“r"’
-
ana kemampuan komunWmaﬁka siswa kelas VII i
tinangor Sumedang yang memperoléh model pembelajaran Think-Pair-
q hink-Pair-Share dan pembelajaran Konvension pokok
rsamaan Linear Satu Variabel (PLSV) ?

3. Apakah terda daan peningkatan kemamp nikasi matematika
S

1
S
b

siswa kelas V geri or ada pokok bahasan

Persamaan Linear Satu Variabel antara kelas yang memperoleh model
pembelajaran Think-Pair-Square dan kelas yang memperolen model
pembelajaran Think-Pair-Share maupun dengan kelas yang memperoleh
model pembelajaran konvensional?

4. Apakah terdapat perbedaan pencapaian kemampuan komunikasi matematika

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jatinangor Sumedang pada pokok bahasan



Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) antara kelas yang memperoleh model
pembelajaran Think-Pair-Square dan kelas yang memperolen model
pembelajaran Think-Pair-Share maupun kelas yang memperoleh model
pembelajaran konvensional?

5. Apakah terdapat perbedaan sikap siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jatinangor

Sumedang terhadap pembelajaran ggang menggunakan model pembelajaran

n “ggunakan model
C. T'elitian .
erdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

! ’

Think-Pair-Squ ngan

pembelajaran r-Share?

ber
a

-
hui aktivitas guru darMelama proses pembelaj

memperoleh model pembelajaran Think-Pair-Square dan model pembelajaran

Thi ir-Share pada pokok bahasan Persamaan Linear ariabel
(

2. Mengetahui k n komunikasi matematika si s VII SMP Negeri

1 Jatinangor ang eh'm lajaran Think-Pair-
Square, Think-Pair-Share dal ajaran Konvensional pada pokok

bahasan Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV).

3. Mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jatinangor Sumedang pada pokok bahasan
Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) antara kelas yang memperoleh model

pembelajaran Think-Pair-Square dan kelas yang memperolen model



pembelajaran Think-Pair-Share maupun dengan kelas yang memperoleh
model pembelajaran konvensional.

4. Mengetahui perbedaan pencapaian kemampuan komunikasi matematika siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Jatinangor Sumedang pada pokok bahasan Persamaan

Linear Satu Variabel (PLSV) antara kelas yang memperoleh model

pembelajaran Think-Pair-Square gdan kelas yang memperolen model
pembelajaran i air-Sh kelas memperoleh model
pembelajaran al.

i perbedaan sikap siswa kelas VII SMP Negeri atinangor

terhadap pembelajaran yang menggunakan mod lajaran

-Pair-Square dengan pemielajaran yang menggunakan model

elajaran Thlnk-Palr-Sh% e

o

itian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seba

. Manfaat Penelitian

menjadi bahan masukan sebagai alternatif unt

strategi pembelaj atematika.
2. Bagi peneliti, erika galar'a mengenai strategi

pembelajaran yang lebih baik.

3. Bagi siswa, siswa diharapkan dapat lebih meningkatkan kemampuan
matematika dan kemampuan berkomunikasi matematika.
4. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kontribusi bagi peningkatan kualitas

pendidikan disekolah tersebut.



E. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu meluas dan bersifat kompleks
pembahasannya, maka diadakan pembatasan-pembatasan sebagai berikut:
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif teknik Think-Pair-Square, model pembelajaran

kooperatif teknik Think-Pair-Sharedan model pembelajaran konvensional.

2. Penelitian ini h I-D, dan VII-E SMP

Negeri 1 Jatin edang tahun'ajaran 2012
Pok
(

Penelitian ini hanya mengungkap pengaruh pembelajaran Think-Pair-Square
[ ikasi siswa yang berda ada

meningkatkan kemam%
>

ajar siswa. ﬂ&

Berpikir

san dalam penelitian ini adalah Persamaan Line Variabel

a kelas V11 Semester Ganyjil.

kan sebagai sebuah sistem yang memerlukan mo ikenal

sebagai metode jaran, sering kali kita meli taan penyampaian
pembelajaran kep anya meng etode konvensional

(ceramah), padahal terdapat metode jaran lain yang lebih mengefektifkan

dan memperjelas suatu materi.

Menurut Djamarah (2010: 243) mengatakan metode ceramah adalah
metode tradisional, karena metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru dari
pada peserta didik. Banyak faktor yang perlu diketahui untuk mendapatkan

pemilihan metode yang akurat, seperti faktor anak didik, tujuan, situasi, fasilitas,



guru. Pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif sebagai
metode pembelajaran untuk membantu proses belajar mengajar.

Menurut Johnson & Johnson (Isjoni, 2011: 17) Pembelajaran kooperatif
adalah mengelompokkan siswa didalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar
siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan

mempelajari satu sama lain dalam mpok tersebut. Melalui pembelajaran

kooperatif siswa b yang disajikan oleh
guru, melainkan b

P ajaran kooperatif memungkinkan semua siswa d enguasai

konse tingkat penguasaan yang relatif sama atau dalam

pembelajaran kooperatif guru bukan lagi berperan sebagai satu-satunya

er dalam proses belaj%‘wtapi berperan sebagai
—

dan manajer pembelajzy/f%m belajar yang berlang

suasana keterbukaan dan demokratis akan memberikan kesempatan yang optimal

bagi si uk memperoleh informasi yang lebih banyak menge ri yang

dibel n sekaligus melatih sikap dan keterampilan sosialn bekal

dalam kehidupa

s masyarakat, sehingga pe dan kemampuan
komunikasi akan s ing’

Keterampilan berkomunika akan salah satu keterampilan sains.
Keterampilan berkomunikasi bertujuan untuk menggali informasi sebanyak-
banyaknya, baik secara lisan ataupun tulisan. Keterampilan komunikasi sangat
penting terutama dalam pembelajaran kooperatif, karena pembelajaran kooperatif
sangat ditentukan dari adanya interaksi baik antara siswa dengan siswa maupun

antara siswa dengan guru. Selain itu, Kemampuan guru dalam menguasai beragam
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model pembelajaran dan mampu memilih model pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk berargumentasi, menanggapi, mengemukakan
pendapat, berpikir, bernalar, memecahkan masalah dan menerapkan konsep-
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari sehingga kemampuan
komunikasi matematik siswa berkembang secara optimal.

Untuk melihat kemampuan komunikasi dalam pembelajaran matematika

yaitu dilihat dari ikator ke unikasi matiknya. Menurut

NCTM (1989 : 2 ator kemampuan komun matis dapat dilihat

dari:

1. K n mengekspresikan ide-ide matematis melalui li n, dan

me strasikannya serta menggambarkannya secara visual,

2. Kemampuan memahami, mengiterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya;
3. mpuan dalam menggunakan | [ gystllah, notasi-notasi mate

-strukturnya untuk m\eﬁjsi;ik e-ide, menggambarkan

ide
an dengan model-model si éﬁ
| ﬁ‘ A\

Berkaitan dengan komunikasi dalam matematika ini, menurut sumarmo

(Sabil 2008: 37) memberikan indikator-indikator yang lebi yaitu:
1. gkan benda nyata, gambar, diagram kedalam ide
2. Men] n ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan at an
dengan benda mbar, grafik, dan aljabar.
Menyatakan p hari-hari dalam bahasa a

3.
4. Mendengarkan,
5

matematika.
a.

Membuat prese i meny rtanyaan yang
relevan.

6. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi

7. Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang telah dipelajari
Adapun indikator-indikator kemampuan komunikasi matematika siswa

yang akan dikembangkan pada penelitian adalah :

1. Menjelaskan ide matematika secara tulisan dengan aljabar.

2. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika.
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Model pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan indikator-indikator
komunikasi matematika tersebut yaitu kooperatif teknik Think-Pair-Square.
Think-Pair-Square  merupakan  modifikasi dari  Think-Pair-Share  dan
dikembangkan oleh Frank Lyman dan Spencer Kangan pada tahun 1933 (Lie,
2008: 57). Teknik Think-Pair-Square merupakan salah satu teknik yang memberi

kesempatan kepada siswa untuk bekerja,sendiri dan bekerja sama dengan orang

lain. Teknik Thin katkan kemampuan

berpikir, komunik masi dengan orang

lain.

pembelajaran kooperatif teknik Think-Pair-Squ punyai

011: 25)

h
ch’

isasi partisipasi siswa w%belajaran dan memberi n
a siswa untuk dikenali njukkan partisipasi mere ada
siswa lain.
Siswa dapat meningkatkan motivasi dan mendapatkan dorongan untuk
ehingga dapat mengembangkan kemampuan siswa enguji
ahamannya sendiri.
lebih banyak berdiskusi, baik pada saat berp dalam
erempat, maupun dalam diskusi kelas, sehingga a ih banyak
ide yang dik siswa dan akan lebih m k merekonstruksi
pengetahuann
4. Setiap siswa
lebih pintar ata ,
atau beberapa orang saja yang b
5. Dalam kelompok berempat, guru lebth mudah membagi menjadi berpasangan,
lebih banyak ide yang muncul, lebih banyak tugas yang dilakukan, dan guru
lebih mudah memonitor.
6. Dominasi guru dalam pembelajaran semakin berkurang. Guru hanya berperan
sebagai fasilitator yang mengarahkan dan memotivasi siswa untuk belajar
mandiri.

keunggulan dan kekurangan. Keunggzan dari teknik ini (Ferdiyan,

dengan siswa yang
g hanya satu orang

Selain keunggulan, ada juga kekurangan dari model pembelajaran

kooperatif teknik Think-Pair-Square (Ferdiyan, 2011: 25), diantaranya:



yang telah dipaparkan di atas, senada d
membutuhkan wa sosiali

pengambilan suar

12

. Guru harus pandai mengatur waktu yang tersedia, agar setiap tahapan dilalui.
. Guru harus dapat mensosialisasikan setiap tahapan dengan lebih baik.
Dalam kegiatan diskusi dapat menyulitkan saat pengambilan suara serta siswa
dapat tidak memperhatikan dan tidak tertib.
Kekurangan model pembelajaran kooperatif teknik Think-Pair-Square

an yang dikatakan Lie (2008: 47), yaitu

menyulitkan proses

t Lie (2008:"58) terdapat apan dalam teknik

Think-Pai are, yaitu:

Squar

bagi siswa dalam kelompok berempat dan m tugas

n pasangannya, dan. ...
asangan bertemu kem'ﬁu-_k,'

_ kelompok berempat.
i kesempatan untuk merpﬁ

il kerja kepada kelompok
Dilihat dari tahapan dalam pembelajaran kooperatif teknik Think-Pair-

dipaparkan diatas, maka dapat disusun | langkah

pem ang akan digunakan dalam penelitian, seperti ya dalam

Tabel 1.1 dibawahgini

Tabel ah-la odel P. an Kooperatif
Te air-Sq

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan e Guru meM]disikan kelas (berdoa dan mengabsen siswa)

e  Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil
terdiri dari 4 orang siswa dengan kemampuan yang
heterogen.

e Siswa berkelompok sesuai dengan yang telah diatur oleh
guru

e Guru memberikan apersepsi kepada siswa

e Menjelaskan tujuan pembelajaran.

e Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan
tentang pentingnya mempelajari materi Persamaan Linear
Satu Variabel (PLSV).
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Langkah-langkah

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Tahap
Inti Think

Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan
memberikan informasi mengenai materi Persamaan Linear
Satu Variabel (PLSV)

Siswa mendengarkan dan menyimak penjelasan guru
Guru memberikan LKS kepada seluruh siswa

Siswa berpikir dan membaca soal yang diberikan secara
individual yakni siswa diberi kesempatan untuk
memikirkan jawabannya sendiri

Guru mengawasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
siswa

Kegiatan
Inti

Kegiatan
Ini

Square

tu teman dalam
sangannya
Guru mengawasi diskusi n yang terjadi.

Guru membimbing pasangan untuk bergabung dengan
pasangan lain dalam kelompoknya
Kedua pasangan siswa bertemu dalam s
untuk berdiskusi dan saling memberika
pasangan dalam kelompoknya

Guru mengawasi setiap kelompok secara bergiliran
Guru memberikan petunjuk/bantuan kepada kelompok
yang mengalami kesulitan

Siswa menetapkan hasil akhir jawaban kelo
Perwakilar %eberapa kelompok tampil
untuk %pr tasikan hasil akhir jawaban
Siswa bertanya dan mengemukakan pendapat
Guru Memberikan umpan balik positif dan penguatan

dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, atau ha
keberhasilan peserta didik.

Siswa dinilai secara individu dan kelom
Guru memberikan penghargaan kepada
memiliki nilai tertinggi.
Memberikan motivasi kep
atau belu rpartisipasi

a didik yang kurang

a untuk mempelajari

Dari teknik tersebut diharapkan dapat membantu dalam membangun

kemampuan komunikasi siswa, karena di dalam belajar matematika, siswa

dituntut untuk bisa berpikir dan berinteraksi secara aktif dengan temannya juga

mengemukakan ide-ide matematik yang dimilikinya, sehingga tidak ada siswa

yang pasif.
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Sedangkan model pembelajaran konvensional yang sering digunakan oleh
guru-guru kebanyakan salah satunya yaitu metode ceramah, begitu juga dalam
pembelajaran matematika selama ini. Metode ceramah dapat dipandang sebagai
suatu cara penyampaian pelajaran dengan melalui penuturan. Metode ini termasuk
klasik, namun penggunaannya sangat popular. Banyak guru memanfaatkan

metode ini dalam mengajar (Sumiati & Asra, 2009: 98). Oleh Kkarena

pelaksanaannya sa derha merlu gorganisasian yang
rumit.

ikasi yang terjadi antara guru dan siswa pada u a searah.

Oleh u, guru dapat mengawasi kelas secara cermat. mikian

kritik dilontarkan pun cukup banyak. Terutama sekali karena dalam pelaksanaan

pe jaran, guru tidak dapat.mer i.dan mengetahui batas ke uan
_—

-
mping itu seringkali pula iswa menerima pengertia

terhadap materi pembelajaran yang disampaikan.

naan model pembelajaran konvensional (Sumiati , 2009:
prosedur sebagai berikut:

(=]
O
~

1. Guru menjela n dan topik yang akan diaj
2. Memberikan lajar dengan berbagai ke erti:
a. Ungkapan n suasana senang,

humor, dan Inya.
b. Menyajikan petunjuk (de yang sesuai, seperti dengan alat
gambar, slide, film, in focus ataupun transparansi.
3. Memberikan penjelasan singkat tentang materi atau submateri pembelajaran
dalam garis besar (dengan ceramah).
Memberikan berbagai contoh dan Tanya jawab
Setelah ceramah, dapat dilakukan diskusi tentang masalah yang dipelajari
Untuk materi pembelajaran dapat diberikan tugas atau kegiatan inquiry atau
discovery.
7. Dilakukan dengan evaluasi dengan prosedur atau teknik tertentu.

SRS o
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Untuk mengetahui peningkatan komunikasi matematika siswa dan
pembelajaran mana yang lebih cocok untuk digunakan dalam pembelajaran materi
persamaan linear satu variabel, maka dilakukan analisis perbandingan terhadap
hasil tes akhir ketiga kelas dalam penelitian ini. Kerangka berpikir penelitian
tersebut, penulis tuangkan dalam sebuah bagan seperti diilustrasikan pada Gambar

1.1 berikut:

v

Think-Pair-Square Think-Pair-Share konvensional

I

Postest Postest Postest

dibandingkan

v

kesimpulan

Gambar 1.1. Skema Kerangka berpikir

G. Hipotesis Pen‘ .
Berdasarkan rumusan masal elah dikemukakan sebelumnya, maka

rumusan hipotesis penelitiannya adalah:

1. Hp : Tidak terdapat perbedaan peningkatan komunikasi matematika siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Jatinangor Sumedang antara siswa yang memperoleh
model pembelajaran think-pair-square dan model pembelajaran think-pair-

share maupun dengan model pembelajaran konvensional.
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Ha : Terdapat perbedaan peningkatan komunikasi matematika siswa kelas V1I
SMP Negeri 1 Jatinangor Sumedang antara siswa yang memperoleh model
pembelajaran think-pair-square dan model pembelajaran think-pair-share
maupun dengan model pembelajaran konvensional.

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi

matematika siswa kelas VII SMP eri 1 Jatinangor Sumedang antara siswa

yang mempero del pe ink-pai re dan siswa yang

memperoleh elajaran think-pair-shar

pat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasihmatematika

VIl SMP Negeri 1 Jatinangor Sumedang an yang

memperoleh model pembelajaran think-pair-square dan siswa yang

eroleh model pembelaj -pair-share.

=
idak terdapat perbedﬂ%ingkatan kemampuan

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jatinangor Sumedang antara siswa

ya eroleh model pembelajaran think-pair-square a yang

h model pembelajaran konvensional.
nikasi matematika

Ha : Terdapa an peningkatan kemampu

siswa kelas egeri or ntara siswa yang

memperoleh model pembela ink-pair-square dan siswa yang
memperoleh model pembelajaran konvensional.

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jatinangor Sumedang antara siswa
yang memperoleh model pembelajaran think-pair-share dan siswa yang

memperoleh model pembelajaran konvensional.
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Ha : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jatinangor Sumedang antara siswa yang
memperoleh model pembelajaran think-pair-share dan siswa yang
memperoleh model pembelajaran konvensional.

5. Ho : Tidak Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan komunikasi

matematika siswa kelas VII SMP eri 1 Jatinangor Sumedang antara siswa

yang memper think-paiffsquare dan model

pembelajaran ir-share

kon ional.
H’at perbedaan pencapaian kemampuan komunika matika
sis kelas VII SMP Negeri 1 Jatinangor Sumedang antara siSwa yang

eroleh model pembelaj%lw-square dan model pe
=
‘ir-share maupun dengarMembelajaran konvensiona

6. Ho Tidak Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan komunikasi

del pembelajaran

m siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jatinangor Sumed a siswa
yi peroleh model pembelajaran think-pair-square yang

memperoleh belajaran think-pair-share.

Ha : Terdapat pen ema nikasi matematika
siswa kelas VII SMP Negeri ngor Sumedang antara siswa yang

memperoleh model pembelajaran think-pair-square dan siswa yang

memperoleh model pembelajaran think-pair-share.
7. Ho : Tidak Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan komunikasi

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jatinangor Sumedang antara siswa
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yang memperoleh model pembelajaran think-pair-square dan siswa yang
memperoleh model pembelajaran konvensional.

Ha : Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan komunikasi matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jatinangor Sumedang antara siswa yang
memperoleh model pembelajaran think-pair-square dan siswa yang

memperoleh model pembelajaran k

8. Ho : Tidak t per i mpuan komunikasi

matematika si VIl SMP Negeri 1 Jatina edang antara siswa

yan perolen model pembelajaran think-pair-share iswa yang

m model pembelajaran konvensional.

H. © Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan komunikasi matematika
kelas VII SMP Negeri @r Sumedang antara si ang
S g

roleh  model pembelmink-pair-share dan

memperoleh model pembelajaran konvensional.

9. Ho terdapat perbedaan sikap siswa kelas VII SMP Ne inangor

antara siswa yang memperoleh model pembelaj -pair-
square dan sis memperoleh model pembelaj ink-pair-share.

Ha. : Terdapat sika elas ‘egeri 1 Jatinangor
Sumedang antara siswa yang eh model pembelajaran think-pair-

square dan siswa yang memperoleh model pembelajaran think-pair-share.

H. Langkah-langkah Penelitian

1. Jenis Data
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif bersumber dari hasil tes dan data kualitatif bersumber
dari hasil observasi yang diberikan peneliti pada subjek penelitian terhadap guru
ataupun siswa.

2. Sumber Data

a. Lokasi penelitian

Dalam ian ini kasi itian di SMP Negeri 1

Jatinangor. Alasa memilih l0kasi tersebu arena objek yang

dijadika litian terdapat disekolah tersebut yang didukung d ata yang

menu u dengan ditemukannya permasalahan yang ada n serta

belum adanya peneliti dengan model pjmbelajaran kooperatif teknik Think-Pair-

N g
opulasi dan sampel ﬂ&
1 jatinangor
ster ganjil tahun ajaran 2012-2013 yang terdiri dari

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN
i Alasan
rsebut

ir-Square. Menurut

3q

kelas
men pat penelitian di SMPN 1 Jatinangor karena di

belum pernah m an model pembelajaran Thi

informasi yang amp unikasi ika siswa bersifat
homogen sehingga kemampuan yan I rata-rata sama.

Sedangkan sampel pada penelitian ini terdiri dari tiga kelas, yaitu
kelas eksperimen 1 dengan teknik pembelajaran Think-Pair-Square, kelas
eksperimen 2 dengan teknik pembelajaran Think-Pair-Share dan kelas kontrol

dengan pembelajaran konvensional. Pengambilan sampel pada penelitian ini

adalah Cluster Sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang digunakan untuk
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menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas.
Kelas yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas VII-C sebagai kelas
kontrol, kelas VI1I-D sebagai kelas eksperimen 1, dan kelas VII-E sebagai kelas
eksperimen 2. Pengambilan kelas dikarenakan guru matematika yang mengajar di
kelas VI1I-C, VII-D dan VII-E adalah guru yang sama.

3. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian  ini metode penelitian

eksperimen yaitu yang digunakan untuk engaruh treatment

(perlak tentu dalam hal ini pembelajaran terhadap kelom ng diberi

perla disebut kelompok eksperimen dan sebagai pemba nakan

kelompok kontrol yang menggunakzn pembelajaran konvensional.” Metode

en yang dilaksanakan % itian ini menggunakan des uasi

>
al yaitu Nonrandomizey/’:%ol Group Pretest-Postt

seperti pada Tabel 1.2 berikut ini (Sukardi, 2009: 186):

Tabel 1.2 Desain Penelitian
Kelompok Pretest Treatment | Posttest
sperimen | 0] X1

X

)
)

R. Eksperimen

Keterangan:

X1 = perlakuan pada kela perimen 1 dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif teknik Think-Pair-Square

X = perlakuan pada kelas eksperimen 2 dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif teknik Think-Pair-Share

@) = tes awal (pretest) dan tes akhir (posttes) yang sama pada ketiga
kelompok.

4. Menentukan instrument

a. Observasi
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Teknik observasi yaitu data check list yaitu faktor variabel yang akan
dikumpulkan datanya. Data check list ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai kemampuan pengelolaan pembelajaran kooperatif teknik Think-Pair-
Square oleh guru dan aktivitas siswa dalam memahami materi yang diajarkan.
Alat bantu yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas siswa dan lembar

observasi aktivitas guru. Adapun indikator pengamatan aktivitas siswa, Yyaitu

meliputi:

1)  Siswa berke suai dengan‘yang telah d guru

2) Si ndengarkan dan menyimak penjelasan guru

3) siswa dalam tahapan berpikir (Think), dan mengerj anyaan

yang ada dalam LKS secara individu

wa berpasangan dengan n dalam kelompok dan iskusi
<l

n pasangannya A

5) eaktifan siswa dalam diskusi dengan pasangannya dengan berbagi ide.
6) sangan siswa bertemu dalam satu kelompok
7) siswa dalam diskusi dengan kelompoknya dengan e.

8)  Siswa mene sil akhir jawaban kelompo
9) Perwakilans iswa dagi a kel pan kelas.

10) Siswa bertanya dan mengemu dapat.
Sedangkan indikator pengamatan aktivitas guru meliputi:
1)  Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari 4 orang
siswa dengan kemampuan yang heterogen.
2)  Menjelaskan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa

3)  Memberikan apersepsi
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4)  Menjelaskan materi yang diajarkan

5)  Memberikan LKS kepada seluruh siswa

6) Membimbing dan memberi arahan kepada siswa untuk melakukan tahapan
pembelajaran

7)  Memberi petunjuk / bantuan kepada kelompok yang mengalami kesulitan

8)  Menyuruh siswa untuk mempresenatasikan hasil diskusi di depan kelas.

9)  Memberikan i guatan bentuk lisan, tulisan,
isyarat, atau hadap keberhasilan pese

100 M ikan motivasi kepada siswa yang belum aktif

11) an tugas kepada siswa

12) Pengelolaan waktu kegiatan belajir mengajar.

Dalam penelitian ini, % Maw.u
=
untuk mengamati kewu prilaku siswa dan

oleh observer yaitu ole

langsung.

yang digunakan dalam penelitian ini adalah puan

komunikasi mate bentuk uraian yang terdiri dai al (pretest) dan tes

akhir (posttest) v an u ingk mpuan komunikasi

matematik siswa. Soal-soal yang di ada tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest) sama yaitu mengenai pokok bahasan Persamaan Linear Satu Variabel
(PLSV).

Pretest dilaksanakan sebelum diberikan perlakuan (treatment) dengan

tujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematik siswa sebelum

pembelajaran matematika pada pokok bahasan Persamaan Linear Satu Variabel



23

(PLSV). Sedangkan, posttes dilakukan setelah diberikan perlakuan dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematik siswa setelah pembelajaran
matematika pada pokok Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV).

Tes yang diberikan berjumlah 5 soal uraian. Adapun soal nomor 1
mengenai soal untuk mencari bilangan, soal nomor 2 mengenai aplikasi soal

PLSV dalam menentukan umur, soalgnomor 3 mengenai aplikasi soal PLSV

dalam menghitung nah v k pers jang, soal nomor 4

mengenai aplikasi dalam menghitung dan ukuran dan volume

balok d nomor 5 mengenai aplikasi soal PLSV dalam akiivitas_jual beli.

Seda jang kognitif soal-soal tersebut hanya mencakup aman)

dan C3(Aplikasi) yang telah disesuaikan dengan jenjang pendidikan dan sekolah

me h pertama. J‘
: B S

pun pemberian skor yd%soal-soal kemampuan

matematik berpatokan pada sistem Holistic Scoring Rubrics, yait

untuk

mengu ampuan komunikasi matematik siswa secara keselu al.

u pada pemaparan rubrik dari Thompson dan Sen 2012:

seluruhan langkah dalam an masalah siswa,
-4 de ia:

Students attaining scores o ere considered successful, with a 4
indicating a model response a 3 indicating a solution that contained
some minor errors. Students scoring 0, 1, or 2 were considered
unsuccessful, with a score of 1 indicating some entry into the problem but
no chain of reasoning and a score of 2 indicating a chain of reasoning but
some conceptual error.

55) bahwasannya

diberikan skor den

Skala 0-4 yang dipaparkan oleh Thompson dan Senk tersebut dapat
dimanipulasi dan disesuaikan sesuai bobot skor maksimal tiap soal. Jika bobot

maksimal soal adalah 4 maka siswa yang mendapat skor 0, 1, dan 2 dikatakan
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belum berhasil, sedangkan siswa yang mendapat skor 3 dan 4 telah berhasil
mengembangkan dan memiliki kemampuan yang dimaksud, yakni kemampuan
komunikasi matematik.

Berdasarkan pemaparan Thompson dan Senk tersebut jika digambarkan

dalam bentuk tabel akan terlihat sebagai berikut.

Solusi kor | Keterangan
Pekerjaan siswa Belum
memahami masa Berhasil

Masalah tergambarkan namun belum sampai pada 1

cahan masalah
kah pemecahan tertulis sistematis namun 2
tidak solusi akhir

kekurangan kecil seperti komunikasi tidak sistematis,
gis, kesalahan penggu bol, dan

idapatkan dengan sempurn%ga‘ﬂ\ia 4

kekurangan sedikitpun, komunikasi tertulis

Solusi didapatkan namun ada beberapa{ esalahan dan 3 Berhasil

endapatkan hasil evaluasi tes yang baik, maka isi tes

digunakan, terlebih dahulu diujicobakan. Maksudnya dari uji coba tersebut adalah

iabilitas, ti t kesukar
ah-langka olahan da

1) Menentukan Validitas

untuk menguji val a pembeda dari tes

yang digunakan. L ji coba soal adalah

sebagai berikut:

Untuk menentukan validitas perangkat soal maka digunakan validitas
hasil tes. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2010: 211). Untuk

mengetahui validitas butir soal digunakan rumus:
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N NIXY-EX)EY)
Y JINEXZ-CX)ZHN Y Y2 (3 Y)?}

(Arikunto, 2010: 213)

Keterangan:

1y, = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
= Banyaknya peserta tes

= penilaian tiap siswa

Y = persiswa

> =

Kriteria validitas soalnya adalah sebagai berikut:

Tabel 1.4 aliditas Soal
Besarnya Validitas Soal Interpretasi

;4 Xy —
0,20 <7, <0,40 Validitas rendah
0,00 <1y < 0,20 Validitas sangat rend
Ty < 0,00 Tidak valid
: (Arikunto, 2010: 213)
erdasarkan hasil perhitungan“ at_diketahui bahwa dari 5 ang
ua soal valid. Nilai ko utir soal berkisar antara i

0,90 yang menunjukkan validitas butir soal tersebut tinggi dan sangat tinggi. Soal
yang iliki nilai validas butir tinggi dan sangat tinggi di sebagai
instr elitian. Secara lengkap, hasil perhitungan vali soal

Dalam menentukan relia al digunakan rumus belah dua Spear-

terdapat pada lampi halaman 233-236).
2) Menentukan ’ .

Brown:
2
1y = 122 _ (Arikunto, 2010; 223)
(1471,
Keterangan:
711 = Kaoefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan

T, = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Kriteria reabilitasnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 1.5 Kriteria Reabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
11 < 0,20 Sangat rendah
0,20 < 1, < 0,40 Rendah
0,40 < 1, < 0,60 Sedang
0,60 <11 <0,80 Tinggi
0,80 <71 1,00 Sangat Tinggi

(Arikunto, 2010: 224)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai korelasi antara variabel X

(jJumlah skor soal ganjil) dan vari mlah skor soal genap) adalah 0,83.
Selanjutnya nilai liabilit dalah

‘menunjukkan nilai
korelasi reliabilitas tes Sangat tinggi. Karena reliabili es sangat tinggi, maka

, hasil

soal- but diambil sebagai instrumen penelitian. Secar

perhitu reliabilitas tes terdapat pada lampiran C (halaman 237-

nentukan Indeks Kesukaran Bu“Soal

ran soal peritem dapat

aik atau tidaknya tingk

esukaran yang dimiliki ol tir item tersebut. Untuk m ahui

tingkat

IK =

sukaran butir soal digunakan rumus: 7
SMI

Ketera

IK  =Indek n tiap butir soal

X  =Rata-r iap
SMI = Skor m um ideal
Interpretasi:
Tabel 1.6. Klasifikasi Nilai Tingkat Kesukaran
Rentang Nilai Klasifikasi
IK = 1,00 Terlalu Mudah
0,70 <IK < 1,00 Mudah
0,30 <IK <0,70 Sedang
0,00 <IK £0,30 Sukar
IK = 0,00 Terlalu Sukar

(Sudjana, 2009: 137)
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Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa tingkat kesukaran
butir soal yang diujikan berkisar antara 0,47 sampai 0,62 yang menunjukkan
tingkat kesukaran butir soal tersebut sedang. Soal yang memiliki tingkat
kesukaran sedang diambil sebagai instrumen penelitian. Secara lengkap, hasil

perhitungan tingkat kesukaran butir soal terdapat pada lampiran C (halaman 239-

240).
4) Menentukan D beda )

Tes di dak memiliki daya pemb la tes tersebut, jika
diuji a anak berprestasi tinggi, hasilnya rendah, tetapi apabila,diberikan

kepa ng lemah hasilnya lebih tinggi. Dengan demikia g tidak

memiliki daya beda, tidak akan menghasilkan gambaran hasil yang sesuai dengan

ke an siswa sebenarnya (Sudj / 41). Untuk mengetahui eda
A
rumus: X, — X
s ="

a beda
X, = Rata-rata siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
Xp = Rata-ra elompok bawah yang menj | dengan benar
SMI = Skor ideal tiap seal

Adapun interpretasi‘dari daya beda abel 1.7

Tabel 1.7 Kriteria Daya Beda
Besarnya Daya Beda Interpretasi
DP < 0,00 Sangat jelek
0,00 < DP £0,20 Jelek
0,20 < DP < 0,40 Cukup
0,40 < DP <£0,70 Baik
0,70 < DP <1,00 Sangat Baik

(Sudjana, 2009: 141)
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Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa daya pembeda butir
soal yang diujikan berkisar antara 0,725 sampai 0,925 yang menunjukkan daya
pembeda butir soal sangat baik. Secara lengkap, hasil perhitungan daya pembeda
butir soal terdapat pada lampiran C (halaman 240-242).

Adapun hasil perhitungan analisis secara keseluruhan dari validitas butir

soal, reliabilitas tes, tingkat kesukarangbutir soal, dan daya pembeda butir soal

instrumen tes ke n ko matik at pada Tabel 1.8
berikut.

.8. Karakteristik Tes Kemampuan Komunikasi atika

aliditas Tingkat kesukaran Daya Ket
et.

Interpretasi | Nilai | Interpretasi | Nilai | In

Sangat tinggi | 0,47 \Sedang 0,925 | Sangat batk | Dipakai

;
Sedang 0,825 | Sangat bai
Sangat tinggi | O, - ng 0,75 Sangat

Sangat tinggi | 0,62

Dipakai

Sangat tinggi | 0,53 ang 0,725 | Sangat

Sangat tinggi | 0,58 Sedang 0,825 | Sangat bai

Dipakai

Reliabilitas soal = 0,907 (sangat tinggi)

la Sikap

Skala si igunakan untuk mengungka umum sikap siswa

terhadap pembela n me an pe Think-Pair-Square.

Dalam penelitian ini model angke pakai adalah model angket dengan
skala likert. Item angket yang digunakan sebanyak 24 butir, pernyataan positif
sebanyak 12 dan pernyataan negative 12 butir. Setiap pernyataan dilengkapi

dengan empat pilihan jawaban, yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak

setuju), dan STS (sangat tidak setuju).
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Penyebaran angket model skala sikap siswa, dilakukan setelah selesai
posttest. Menurut Subino (Susilawati, 2011: 123) penentuan angket skala sikap
model Likert dapat dilakukan secara apriori (persentase) dan aposteriori. Dalam
penelitian ini model angket yang dipakai adalah model angket skala sikap Likert
dengan teknik penskoran secara apriori yaitu angket model skala sikap dihitung

untuk setiap itemnya berdasarkan jawaban responden. Peneliti tidak menggunakan

jawaban N (Netral men ban a mendorong untuk

keberpihakan. De lain siswa"dituntut unt wab angket secara

konsek iap pernyataan memiliki bobot nilai yang telah dite . Adapun

3(TS),

pemb t nilai untuk setiap pernyataan negatif adalah 1(

4(STS), sedangkan untuk setiap pernyataan positif adalah 4(SS), 3(S), 2(TS),
%‘-—i
dapun indikator skala swa meliputi:

1) Sikap siswa terhadap pelajaran matematika, yaitu: |
a) jukan kesenangan terhadap pelajaran Matematika.
b ukan kesungguhan mengikuti pelajaran Matematik‘
c) Menunjuk anfaatan pelajaran matemati
mprem' Think-Pair-Square,

a) Menunjukan kesenangan terhadap pembelajaran kooperatif teknik Think-

1(S
A

2) Sikap siswa

yaitu:

Pair-Square.
b) Menunjukan kebermanfaatan pembelajaran kooperatif teknik Think-Pair-
Square.

3) Sikap siswa terhadap soal-soal komunikasi matematik, yaitu:
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a) Menunjukan kesenangan terhadap soal-soal komunikasi matematik.
b) Menunjukan kebermanfaatannya soal-soal komunikasi matematik.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara menentukan terlebih dahulu sumber data, jenis data, instrumen yang

digunakan, serta teknik pengumpulan

data yang dilakuka eneliti
el 1.9. Tekn

. Secara lengkap teknik pengumpulan

n pad 9.
Pengump

Sumber . Instrumen yan Teknik
No. Data Jenis Data Digunakgn ’ Pengumpulan Data
a Hasil Belajar Perangkat Tes Te asi

pada aspek a
komunikasi

matematika siswa |
Sikap siswa Lembar skala Skala si

dalam kegi odel likert
belajar mengaj g‘iﬂ

eknik Analisis Data

ilmiah.

nalisis data merupakan bagian yang penting dalam meto

Deng kan analisis data, maka dapat diberi arti dan mak erguna

dalam pe han masalah penelitian. Adapun teknik analisis

digunakan adalah rikut: ’
a. Analisis data h servasi , dan sis
Untuk menjawab rumusan mas nomor 1, maka dapat dihitung dengan

cara menganalisis data hasil observasi terhadap aktivitas guru dan siswa pada

yang akan

kelas yang memperoleh model pembelajaran kooperatif teknik Think-Pair-Square
dan pada kelas yang memperoleh model pembelajaran konvensional. Hasil
observasi aktivitas guru dinilai berdasarkan kriteria penilaian yang meliputi A

(amat baik), B (baik), C (cukup), dan D (kurang baik).
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Sedangkan data hasil observasi aktivitas siswa diolah dengan cara
menentukan persentase rata-rata dari masing-masing indikator yang diamati oleh

observer, rumus yang digunakan yaitu:

.. . jumlah Aktivitas siswa dalam KBM
Rata — rata Aktivitas Siswa = 2 : - x100%
skor maksimal ideal

Persentase rata-rata aktivitas siswa pada setiap aspek yang ditinjau

kemudian dianalisis sesuai dengan ri yang ditetapkan pada Tabel 1.10,

yaitu sebagai berik

1.10. Persentasi Hasil Ob

No | Persentase % | Interpretasi
86 - 100 Sangat baik
70-85 Baik
60 - 69 Cukup

Ol | WIN| -

95-59 | Kurang
<54 " Kurang sekali
= (Purwanto,
menjawab rumusan yanm

Analisis dan pengolahan data untuk mengetahui kemampuan komunikasi

mate a kelas VII SMPN 1 Jatinangor Sumedang sebe esudah

men model pembelajaran kooperatif teknik Think-Pair aupun

yang menggunak pembelajaran konvensio pokok persamaan
linear satu variab an guna nalisis kemampuan

komunikasi matematik yang dipero

ari hasil pretes dan posttes. Untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematika siswa rumus kemampuan

komunikasi matematik yang digunakan yaitu:

sk diperoleh
Kemampuan komunikasi = =228 ZPT0°

X 100%

skor maksimal
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Sedangkan untuk keperluan mengklasifikasikan kualitas kemampuan
komunikasi matematika siswa digunakan pedoman klasifikasi yang sesuai dengan
Tabel 1.11

Tabel 1.11
klasifikasi kualitas kemampuan komunikasi matematika siswa
Presentasi kemampuan et
S B Klasifikasi
komunikasi matematika siswa
90 < skor <10
75 < skor <

Sangat baik
Baik
S kup

C. jawab rumusan yang ketiga
ah diperoleh nilai pretes dan postest, kemudian mencari al gain
tiap siswa kemudian dilanjutkan de‘ian analisis uji Analysis Of

tu jalur.. Uji normal g ukan untuk mengetahui

komunikasi matematika siswa setelah diberi perlakuan. Normal gain

dengan us:

Skor Postes — Skor Pre
Skor Ideal — Skor Pret

ain ternormalisasi (g) =

Dengan kr erti dalam Tabel 1.12
Tabel 1.124Kriteria N|
No Nilai N-Gain Kategori
1 0,0 Rendah
2 0,31 - Sedang
3 0,71-1,00 Tinggi

Hake (1998: 6) dalam Mamas (2011: 21)

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan

komunikasi matematika data diolah menggunakan Analysis Of Variance (ANOVA)
satu jalur, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis
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2) Uji Normalitas
Data hasil pretes dan postes baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
perlu di uji kenormalan distribusinya, agar dapat memenuhi syarat untuk dapat

dianalisis dengan uji statistik parametrik. Rumus chi kuadrat:

(0i — Ei)?
X2=Z{ Ei }

Keterangan:

x? = Chi kuadrat

0; = Frekuensi am ifikasi

E; = Frekuen rapkan p lasifikas
= banyak sZ

(Kariadinata, 2010: 24)

-langkah yang digunakan dalam uji normalitas dat
uskan formula hipotesis:

Data berdistribusi normal

ata tidak berdistribus =

ntukan nilai uji statistik //\

c) Menentukan taraf nyata (a)

) M
)

a
b

dapatkan nilai chi-kuadrat tabel:

X?abez = X(21—a)(dk)

Keterangan:
dk = k-3
dk = derajat ke

k = banyak kelas interval
d) Menentukan kriteria pengujian hipotesis

. .. 2 2
Ho d!tolgkjlk_é X tabel =X tabel
Ho diterima jika x*,,,.; < X iaper

e) Memberikan kesimpulan
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Uji normalitas pada SPSS 16.0 dilakukan dengan melihat nilai signifikansi
atau nilai probabilitas pada Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk (Kariadinata,
2009: 71) dengan ketentuan sebagai berikut:

(1) Jika nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka
distribusi tidak normal.

(2) Jika nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka
distribusi normal.

3) Menguji homogenitas tiga va

ri
Untuk men enita 1ans n‘iadinata (2010: 78)

dilakukan langka sebagai berikut:

N

n variansi-variansi setiap kelompok data

g variansi gabungan, dengan rumus:
(n; — DV,
V
ab — 1)

itung nilai B (Bartlett), dmmus:

B = logV, Z(ni —-1)

\ 4

o
~

g nilai y2, dengan rumus:

2=1n10 {B —Z(ni — DlogV;
ftar

e) Menghitung nilai y? dari da
X% (0.99) (k_1y+ K =banyaknya perlakuan

f)  Pengujian homogenitas varians:
Jika y? < XZ(O'gg)(k_l) , maka ke-i variansi homogen

Pada SPSS 16.0, pengujiannya dilakukan dengan uji levene (Kariadinata,

2009: 72) dengan ketentuan sebagai berikut:
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(1) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data berasal dari populasi-
populasi yang mempunyai varians yang tidak sama.
(2) Jika nilai signifikansi (Sig) = 0,05 maka data berasal dari populasi-

populasi yang mempunyai varians yang sama.
4) Analisys Of Variance (ANOVA)

Jika ke-i variansi homogen, maka dilanjutkan ke uji ANOVA dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

ah-langkah:

h kuadrat antar kelompok,
N CX)] Cxp)?
]KA - [Z Nng > n;

l, dengan rumus:

gan rumus:

ii. Menghitung jumlah kuadrat to

‘ : X 2
W _(zn:)

iii. © Menghitung jumlah kuadrat dalam kélompok, dengan rumus:

JKq = JK7 — JK,

itung derajat kebebasan antar kelompok, dengan r

« = a —1; a = banyaknya
v. Menghitu ebeb kelo an rumus:

dby =n jumlah total data

vi. Menghitung derajat kebebasan total, dengan rumus:
de =n-—-— 1
vii. Menghitung rata-rata kuadrat antar kelompok, dengan rumus:

_JKa

RK, =~
a

viii. Menghitung rata-rata kuadrat dalam kelompok, dengan rumus:



36

RKd=m

iX. Menentukan harga Fhitung, dengan rumus:

RK,
RK,

F =

c) Menentukan nilai Feapel

d) Menguiji hipotesis:

JikaFpiyng mak iteri ditolak, sedangkan

JikaFpityng < Fiq Ho diterima dan H, ditola

lai PKS
ing-masing kelompok memiliki n yang sama ma unakan
ZRKd

e)

rumu'

menggunakan rumus:PKS = t(o,97s)(pb,) *

=

= 1(0,975)(Dby) * n

masing-masing kelom miliki n yang tidak

abel perbedaan rata-rata

(Kariadinata, 2010: 79-82)

g) Menentukan urutan yang terbaik
Bandingkan semua perbedaan setiap dua rata-rata pada tabel di atas

dengan nilai PKS, jika semuanya lebih besar dari PKS, maka ke-i kelompok data
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berbeda signifikan. dengan demikian bisa langsung diurutkan dari tabel persiapan
dengan melihat nilai rata-rata hitungnya.
Pada SPSS 16.0 pengujian dilakukan dengan menggunakan tes tukey HSD
dan tes Bonferroni dengan ketentuan segabai berikut:
(1) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka H, diterima atau kemampuan
komunikasi matematika siswa diantara ketiga pendekatan

pembelajaran sama.
(2) Jika nilai signifikansi (Si 5 maka H, ditolak atau kemampuan

komuni atem di ketiga  pendekatan
pembe eda.
Selanjutnya un melihat mana saja pendékatan pembelajaran yang

berb ana saja yang tidak berbeda dibahas pada analisis

ni dan

Tukey

berikug; “
ika nilai signifikansi ( maka H, diterima.
Jika nilai signifikansi (Si 5 maka H, ditolak.

d. Untuk Menjawab Rumusan yang Keempat

Post hoc test (Kariadinata, 2010: 54). Dengan kete sebagai

mengetahui perbedaan pencapaian kemamp unikasi

mate wa antara yang menggunakan model pembelaj eratif

teknik think-pair- odel pembelajaran koope ik think-pair-share
dan pembelajaran kan uji Analysis Of

al di an
Variance (ANOVA) satu jalur. Pen data dilakukan sama seperti analisis

data untuk menjawab rumusan masalah nomor 3.

e. Analisis Skala Sikap
Skala sikap digunakan untuk mengetahui sikap siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui teknik Think-Pair-Square dan sikap siswa

terhadap soal kemampuan komunikasi matematik siswa yang menggunakan
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pendekatan Think-Pair-Square. Data skala sikap yang telah terkumpul dianalisis
secara apreori, kemudian dipresentasikan menjadi tiga komponen sikap, yaitu
sikap siswa terhadap pelajaran matematika, sikap siswa terhadap model
pembelajaran kooperatif Think-Pair-Square dan sikap siswa terhadap soal-soal
komunikasi matematik siswa. Data dianalisis secara kuantitatif, yaitu dengan

an persentase sikap positif dan sikap

|

elain menganalisis rata-rata skor sikap siswa. Juga dianalisis persentase

melihat perolelah rata-rata skor sika

”a :

,50. negatif

negatif. Adapun

X > 2
)?_:

skor siswa per item

itif dan persentase sika jatif. Untuk sikap positif
an (banyaknya respons dan™S) dan sikap negatif ada

ketidaksetujuan (banyaknya respon TS dan STS). Untuk menghitung persentase

Persentase skala sikap = = >< 100%

Keteranga
ensi

= jumlah res




